BAB V

PENUTUP

4.16. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan sebelumnya dapat di

kemukakan sebagai jawaban dan batasan dari penelitian skripsi ini adalah

sebagai berikut:

4.16.1.

4.16.2.

Tarekat Syattariyah di Nagari Lunang Kecamatan Lunang
Kabupaten Pesisir Selatan, mulai berkembang pada tahun 1955,
yang di kembangkan oleh Syekh Mala Ibrahim. Pada awalnya
jama’ah Tarekat Syattariyah di Nagari Lunang berjumlah kisaran
20 orang yaitu 10 dari kaum laki-laki dan 10 dari kaum perempuan.
Dan Pada saat ini jumlah Jama’ah Tarekat Syattariyah di Nagari
Lunang berjumlah 50 orang, 10 orang dari kaum laki-laki dan 40
orang dari kaum perempuan.

Jama’ah Tarekat Syattariyah memanfaatkan surau sebagai tempat
untuk belajar ilmu Agama serta melakukan aktivitas-aktivitas
pengajian Tarekat tarekat syattariyah lainya. Adapun Aktivitas
pengajian Tarekat Syattariyah di Nagari Lunang yaitu sebagali
berikut:

4.16.2.1. Shalat berjama’ah selama 40 hari berturut-turut,

jama’ah Tarekat Syattariyah melaksanakan kegiatan ini
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pada bulan Syawal dua hari sesudah hari raya Idul Fitri
yang kedua.

4.16.2.2. Wirid, Jama’ah Tarekat Syattariyah di Nagari
Lunang ini mereka menjadwalkan kegiatan wiridnya yaitu
dua kali dalam seminggu yaitu pada malam senin dan
malam jum’at.

4.16.2.3. Zikir, jama’ah Tarekat Syattariyah saat sesudah
melaksanakan shalat fardu mereka mengamalkan zikir yang
di awali dengan kalimat Istigfar 3 kali, membaca kalimat
tasbih yaitu Subhannallah 100 kali, membaca kalimat
tahmid yaitu Alhamdulilah 100 kali, membaca kalimat
Takbir yaitu Allahu Akbar 100 kali, baru mereka
melanjutkan bacaan zikir La illa ha illallah 100 kali, lalu
dilanjutkan dengan bacaan zikir Allah Allah 100 kali. Baru
mereka menutupnya dengan do’a.

4.16.2.4. Berziarah ke makam Guru (Basapa), Kegiatan ini di
lakukan pada bulan Safar, dimana jama’ah Tarekat
Syattariyah dianjurkan sekali setahun pergi “Basapa” yaitu
berziarah kepada makamnya Syekh Burhanuddin Ulakan
Pariaman yang didampingi oleh guru-gurunya.

4.16.2.5. Puasa dengan rukyah (melihat bulan), kegiatan ini
dilakukan oleh jama’ah Tarekat Syattariyah untuk

menentukan awal pelaksanakan ibadah puasa.



4.16.3.

4.16.4.
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Gambaran keanggotaan jama’ah Tarekat Syattariyah,
Didalam Tarekat Syattariyyah di Nagari Lunang ini yang disebut
sebagai anggota jama’ah Tarekat ialah apabila orang tersebut telah
melakukan proses awal yaitu berbai’at kepada guru. Jama’ah
Tarekat Syattariyyah di Nagari Lunang ini lebih banyak berlatar
belakang pendidikannya tamatan SD, dan dari segi profesi banyak
dari kalangan para petani, serta yang paling dominan menjadi
jama’ah Tarekat Syattariyah ialah kaum perempuan yaitu mulai
dari berumur 35-60 Tahun.

Pemahaman keagamaan jama’ah Tarekat Syattariyah di Nagari
Lunang ialah pemahaman keagamaan jama’ah Tarekat Syattariyah
di Nagari Lunang mencakup aspek-aspek spiritual, moral, dan
ritual yang membantu meningkatkan kesadaran diri dan
memperkuat hubungan dengan Allah SWT.

Interaksi sosial dalam jama’ah Tarekat Syattariyah pada dasarnya
serupa dengan masyarakat pada umumnya. Terdapat dua bentuk
interaksi sosial, yaitu asosiatif dan disosiatif. Interaksi asosiatif
bersifat positif dan berkontribusi terhadap terciptanya persatuan.
Sebaliknya, interaksi disosiatif menunjukkan kondisi sosial yang
kurang harmonis dan dapat menimbulkan konflik di antara anggota
masyarakat. Meskipun demikian, jama’ah Tarekat Syattariyah tetap
menjalin hubungan sosial setiap kali mereka bertemu. Tarekat

Syattariyah membawa pengaruh yang signifikan bagi masyarakat
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sekitar Nagari Lunang. Adapun beberapa pengaruhnya yaitu mulai

dari segi spiritual, sosial, budaya, pendidikan, dan ekonomi.

4.17. Saran

4.17.1.

4.17.2.

4.17.3.

Adapun harapan dan saran saya setelah meneliti Tarekat
Syattariyah di Nagari Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir

Selatan adalah sebagai berikut:

Jama’ah Tarekat Syattariyah sangat bagus dalam berinteraksi sosial hanya
saja ada beberapa kajian yang dibatasi tidak mengikut sertakan masyarakat
umumnya dalam Kkajian tersebut, penulis menyarankan kedepannya
mengikut sertakan masyarakat sekitar untuk berpatisipasi dalam kajian
tersebut agar masyarakat sekitar tau banyak dan sedikitnya tentang Tarekat

Syattariyah.

Untuk masyarakat sekitar Nagari Lunang untuk tetap berinteraksi sosial
yang baik dengan siapapun itu dan tidak mempersalahkan perbedaan yang

ada.

Para sarjana, tokoh masyarakat dan tokoh agama agar mengembangkan
dan memanfaatkan ilmunya untuk kepentingan Agama dan umat terutama
dalam memahami perbedaan pemahaman Agama, meskipun berbeda-beda

tetapi tujuan tetap sama untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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